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Lampiran 1. Identitas Responden Mata Rantai Petani 

No 
Nama 

Responden 
Kecamatan 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Umur 
(Tahun) 

Status 
Pernikahan 

Status 
Lahan 

Pendidikan 
Terakhir 

Jenis Benih Varietas Tempat Beli Benih 

1 Asdar Lembang 3 29 Belum Menikah Pemilik S1 Berlabel MR 297 Kelompok Tani 

2 Zainuddin Duampanua 1 48 Menikah Pemilik SMP Berlabel Ciliwung Toko Pertanian 

3 Muh Yunus Patampanua 2 56 Menikah Pemilik SMA Non Berlabel Inpari 32 Petani 

4 Mustakim Cempa 1,5 47 Menikah Penggarap SMP Non Berlabel BD 2 Petani 

5 Supriyadi Lanrisang 2 31 Menikah Pemilik SMA Non Berlabel CL 220 Petani 

6 Muh Yusuf Mattiro Bulu 3 42 Menikah Pemilik SMP Berlabel Inpari 36 Kelompok Tani 

7 Hardam Paleteang 1 37 Menikah Penggarap SD Non Berlabel Ciliwung Petani 

8 Hafis Tiroang 2,5 38 Menikah Pemilik SMA Berlabel Ciherang Kelompok Tani 

9 Jumardin Batulappa 2 31 Belum Menikah Pemilik SMP Non Berlabel Ciliwung Petani 

10 Lamadong Suppa 1,5 52 Menikah Penggarap SD Non Berlabel Mekongga Petani 

11 Taja Mattiro Sompe 2 39 Menikah Penggarap SD Non Berlabel Ciherang Petani 

12 Agung Watang Sawitto 1 32 Belum Menikah Pemilik S1 Berlabel Ciliwung Toko Pertanian 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Identitas Responden Mata Rantai Pedagang Perantara 

No 
Nama 

Responden 
Kecamatan Umur (Tahun) Status Pernikahan 

Pendidikan 
Terakhir 

Jenis Varietas 
Daerah Beli 

Gabah 

1 Amir Lembang 30 Belum Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

2 Sukeri Duampanua 52 Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

3 Mahmud Patampanua 57 Menikah SMA Tidak Tau Pinrang 

4 Ampe Cempa 49 Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

5 Edi Lanrisang 37 Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

6 Liming Mattiro Bulu 32 Belum Menikah SMA Tidak Tau Pinrang 

7 Hendri Paleteang 29 Belum Menikah SMA Tidak Tau Pinrang 

8 Atos Tiroang 38 Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

9 Idris Batulappa 51 Menikah SMA Tidak Tau Pinrang 

10 Yuri Suppa 36 Menikah SD Tidak Tau Pinrang 

11 Ambo Rika Mattiro Sompe 42 Menikah SD Tidak Tau Pinrang 

12 Burhan Watang Sawitto 36 Belum Menikah SMP Tidak Tau Pinrang 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3. Identitas Responden Mata Rantai Pedagang Besar 

No Nama Pabrik 
Nama 

Responden 
Kecamatan 

Umur 
(Tahun) 

Status 
Pernikahan 

Pendidikan 
Terakhir 

Jenis 
Gabah 

Yang Dibeli 

Jenis Beras Yang 
Diproduksi 

Jenis Pabrik 

1 UD Situjuh H. Abdullah Duampanua 53 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

2 
UD Mustika 
Tani 

Rahim Tika Duampanua 27 Belum Menikah S1 Tidak Tau Medium, Premium Tidak Menggunakan Dryer 

3 UD Asri H. Udin Patampanua 43 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

4 UD Syukur H. Monding Cempa 57 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

5 UD RMT Amiruddin Lanrisang 48 Menikah SD Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

6 
UD Berkah 
Mulia 

Jupri Amir Mattiro Bulu 50 Menikah SMP Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

7 UD Mappabeta H. Saharuddin Mattiro Bulu 53 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

8 
UD Anak 
Petani 

La Tanra Tiroang 49 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

9 UD Ashar H. Matong Patampanua 60 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

10 UD Nirwana 
H. Mada 
Pariama 

Suppa 45 Menikah SMP Tidak Tau Medium, Premium Tidak Menggunakan Dryer 

11 UD Wahida Amal HW Mattiro Sompe 38 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Menggunakan Dryer 

12 CV Aufar Bakri Mattiro Sompe 35 Menikah SMA Tidak Tau Medium, Premium Tidak Menggunakan Dryer 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Identitas Responden Mata Rantai Pedagang Ecer 

No Nama Usaha 
Nama 

Responden 
Kecamatan 

Umur 
(Tahun) 

Status 
Pernikahan 

Pendidikan 
Terakhir 

Jenis Beras Yang 
Dijual 

1 UD Akka Iskandar Duampanua 33 Menikah S1 Medium, Premium 

2 Usaha Hj. Tappe Hj. Tappe Lembang 70 Menikah SMA Medium, Premium 

3 UD Emmang Emmang Watang Sawitto 23 Belum Menikah SMA Medium, Premium 

4 Usaha Hj. Erni Hj. Erni Watang Sawitto 34 Menikah SMP Medium, Premium 

5 Usaha H. Kandacong H. Kandacong Watang Sawitto 50 Menikah SMA Medium, Premium 

6 UD Tana Ogi Amran Watang Sawitto 54 Menikah SMP Medium, Premium 

7 UD Aris H. Aris Watang Sawitto 65 Menikah SMA Medium, Premium 

8 Usaha Wawan Wawan Watang Sawitto 32 Belum Menikah SMA Medium, Premium 

9 Usaha Muna Hj. Muna Watang Sawitto 48 Menikah SMA Medium, Premium 

10 Toko Ahmad Ahmad Watang Sawitto 38 Menikah SMA Medium, Premium 

11 Rahmat Abadi Rahmat Watang Sawitto 40 Menikah SMA Medium, Premium 

12 Sentral Beras Nayah Watang Sawitto 33 Menikah SMA Medium, Premium 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Tabulasi Penggunaan Bahan Baku, Total Biaya dan Pendapatan Mata Rantai Petani 

No 
Kebutuhan 

Bahan 
Baku (Kg) 

Biaya Tidak Tetap (Rp) Biaya Tetap (Rp) 

Total Biaya 
(Rp) 

Penerimaan 
(Rp) 

Pendapatan (Rp) 
Total Harga 
Bahan Baku 

Pupuk Pestisida 
Tenaga 
Kerja 

PBB 
Penyusutan 

Alat 

1 240 3.840.000 2.722.500 9.080.000 15.459.000 240.000 1.105.167 32.446.667 98.736.000 66.289.333 

2 80 1.600.000 927.500 2.105.000 5.290.000 80.000 137.250 10.139.750 32.400.000 22.260.250 

3 140 2.100.000 2.415.000 5.100.000 11.181.000 160.000 129.750 21.085.750 75.576.000 54.490.250 

4 90 1.350.000 1.211.250 2.830.000 7.164.000 120.000 208.250 12.883.500 42.780.000 29.896.500 

5 160 3.040.000 2.215.000 3.060.000 6.168.000 160.000 182.250 14.825.250 67.275.000 52.449.750 

6 210 3.150.000 3.622.500 12.960.000 17.310.000 240.000 237.500 37.520.000 111.672.000 74.152.000 

7 75 1.200.000 1.207.500 2.790.000 4.758.000 80.000 149.750 10.185.250 34.224.000 24.038.750 

8 175 2.800.000 3.075.000 7.745.000 11.995.500 200.000 1.761.250 27.576.750 74.250.000 46.673.250 

9 170 2.550.000 2.415.000 4.660.000 10.861.500 160.000 563.500 21.210.000 73.002.000 51.792.000 

10 100 1.600.000 1.867.000 2.970.000 6.854.000 120.000 581.417 13.992.417 40.172.000 26.179.583 

11 130 1.950.000 2.415.000 4.745.000 8.255.000 160.000 153.500 17.678.500 53.955.000 36.276.500 

12 80 1.440.000 1.207.500 3.060.000 4.968.000 80.000 209.750 10.965.250 34.776.000 23.810.750 

Rata-rata 138 2.218.333 2.108.396 5.092.083 9.188.667 150.000 451.611 19.209.090 61.568.167 42.359.076 

 



 
 

Lampiran 6. Tabulasi Penggunaan Bahan Baku, Total Biaya dan Pendapatan Mata Rantai Pedagang Perantara 

No 
Kebutuhan 

Bahan 
Baku (Kg) 

Total Harga 
Bahan Baku (Rp) 

Biaya Tidak 
Tetap (Rp) 

Biaya Tetap 
(Rp) 

Total Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp) 

1 120.000 528.000.000 980.000 337.500 529.317.500 534.000.000 4.682.500 

2 100.000 450.000.000 670.000 382.500 451.052.500 455.000.000 3.947.500 

3 150.000 705.000.000 1.200.000 357.500 706.557.500 720.000.000 13.442.500 

4 110.000 506.000.000 915.000 402.500 507.317.500 506.000.000 9.682.500 

5 180.000 810.000.000 1.420.000 447.500 811.867.500 810.000.000 7.132.500 

6 120.000 564.000.000 870.000 397.500 565.267.500 564.000.000 4.732.500 

7 130.000 598.000.000 1.145.000 407.500 599.552.500 598.000.000 4.947.500 

8 150.000 675.000.000 1.295.000 432.500 676.727.500 675.000.000 13.272.500 

9 180.000 828.000.000 1.760.000 517.500 830.277.500 828.000.000 15.722.500 

10 100.000 440.000.000 900.000 387.500 441.287.500 440.000.000 8.712.500 

11 110.000 495.000.000 945.000 510.000 496.455.000 495.000.000 4.045.000 

12 100.000 460.000.000 950.000 659.167 461.609.167 460.000.000 3.390.833 

Rata-rata 129.167 588.250.000 1.087.500 436.597 589.774.097 597.583.333 7.809.236 

   



 
 

    Lampiran 7. Tabulasi Penggunaan Bahan Baku, Total Biaya dan Pendapatan Mata Rantai Pedagang Besar 

 

 

No 
Kebutuhan 

Bahan 
Baku (Kg) 

Biaya Tidak Tetap (Rp) Biaya Tetap (Rp) 
Total Biaya 

(Rp) 

Total 
Penerimaan 

(Rp) 
Pendapatan (Rp) 

Total Harga 
Bahan Baku 

Operasional 
Tenaga 
Kerja 

PBB 
Penyusutan 

Alat 

1 21.000 94.500.000 4.308.000 3.504.500 3.850.000 985.370 107.147.370 125.223.000 18.075.630 

2 20.000 90.000.000 4.760.000 2.600.000 3.200.000 577.151 101.137.151 113.240.000 12.102.849 

3 35.000 157.500.000 4.980.000 5.564.500 2.270.000 916.877 171.231.377 199.360.000 28.128.623 

4 30.000 138.000.000 5.630.000 5.170.000 3.580.000 1.079.616 153.459.616 184.830.000 31.370.384 

5 60.000 288.000.000 12.620.000 7.230.000 5.254.000 1.629.205 314.733.205 357.780.000 43.046.795 

6 100.000 470.000.000 13.700.000 12.863.500 8.980.000 2.391.397 507.934.897 570.500.000 62.565.103 

7 45.000 211.500.000 8.440.000 7.551.500 4.670.000 2.190.849 234.352.349 275.310.000 40.957.651 

8 22.000 99.000.000 4.444.000 3.943.500 4.430.000 881.534 112.699.032 134.860.000 22.160.966 

9 30.000 138.000.000 7.280.000 5.370.000 3.380.000 1.026.466 155.056.466 195.300.000 40.243.534 

10 25.000 120.000.000 4.700.000 3.267.500 2.745.000 603.452 131.315.952 148.100.000 16.784.048 

11 20.000 88.000.000 4.292.000 3.481.000 2.156.000 1.081.260 99.010.260 113.440.000 14.429.740 

12 24.000 110.400.000 4.452.000 3.048.000 3.250.000 591.397 121.741.397 137.856.000 16.114.603 

Rata-
rata 

36.000 167.075.000 6.633.833 5.299.500 3.980.417 1.162.881 184.151.590 212.983.250 28.831.661 



 
 

  Lampiran 8. Tabulasi Penggunaan Bahan Baku, Total Biaya dan Pendapatan Mata Rantai Pedagang Ecer 

 

 

No 
Kebutuhan 
Bahan Baku 

(Kg) 

Biaya Tidak Tetap (Rp) Biaya Tetap (Rp) 
Total Biaya 

(Rp) 

Total 
Penerimaan 

(Rp) 
Pendapatan (Rp) 

Total Harga 
Bahan Baku 

Operasional 
Tenaga 
Kerja 

PBB 
Penyusutan 

Alat 

1 2.000 17.000.000 565.000 200.000 78.250 93.912 17.937.162 19.000.000 1.062.838 

2 1.000 8.500.000 410.000 100.000 46.500 39.940 9.096.440 9.300.000 203.560 

3 1.000 8.300.000 348.900 100.000 57.300 53.912 8.860.112 9.200.000 339.888 

4 800 6.640.000 255.000 100.000 68.900 39.940 7.103.840 7.200.000 96.160 

5 3.000 25.500.000 1.430.000 400.000 180.700 177.200 27.687.900 29.400.000 1.712.100 

6 1.000 8.500.000 510.000 100.000 98.000 53.638 9.261.638 9.800.000 538.362 

7 2.500 20.750.000 930.000 300.000 75.500 95.008 22.150.508 23.750.000 1.599.492 

8 900 7.200.000 210.000 100.000 82.500 46.789 7.639.289 8.100.000 460.711 

9 1.100 8.800.000 205.000 100.000 59.000 40.214 9.204.214 10.230.000 1.025.786 

10 1.000 8.500.000 460.000 100.000 90.250 67.337 9.217.587 9.300.000 82.413 

11 900 7.470.000 234.000 100.000 72.600 60.488 7.937.088 8.100.000 162.912 

12 700 5.950.000 286.000 100.000 10.595 50.899 6.397.494 6.720.000 322.506 

Rata-
rata 

1.325 11.092.500 486.992 150.000 76.675 68.273 11.874.439 12.508.333 633.894 



 
 

Lampiran 9. Konsistensi Rasio Agen Risiko Pada Mata Rantai Petani 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 10. Konsistensi Rasio Agen Risiko Pada Mata Rantai Pedagang Perantara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 11. Konsistensi Rasio Agen Risiko Pada Mata Rantai Pedagang Besar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 12. Konsistensi Rasio Agen Risiko Pada Mata Rantai Pedagang Ecer 
 


